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Abstract

The purpose of this study is to determine the effect of Current Ratio and Debt to Asset Ratio on Return
on Assets at PT. Tifico Fiber Indonesia, Thk for the 2014-2024 period. The method used is quantitative.
The sampling technique uses saturated sampling and obtained 11 samples, namely the financial
statements of PT. Tifico Fiber Indonesia, Tbk for the 2014-2024 period. Data analysis uses descriptive
analysis, classical assumption tests, regression analysis, coefficient of determination and hypothesis
testing. The population in this study is financial statements in the form of panels totaling 11 years. Data
collection methods are observation, documentation and literature study. The results of this study are
Current Ratio has a significant effect on Return on Assets with a hypothesis test obtained t count> t
table or (5.233> 2.306). Debt to Asset Ratio has a significant effect on Return on Assets with a
hypothesis test obtained t count> t table or (5.987> 2.306). The Current Ratio and Debt to Asset Ratio
simultaneously significantly influence Return on Assets, with the regression equation Y = 1.586 +
1.525X1 + 3.107X2. The coefficient of determination is 80.6%, while the remaining 19.4% is influenced
by other factors. The hypothesis test obtained a calculated F value > F table, or (21.839 > 4.46).
Keywords: Current Ratio; Debt to Asset Ratio; Return on Assets

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Current Ratio Dan Debt to Asset Ratio
Terhadap Return on Asset Pada PT. Tifico Fiber Indonesia, Tbk Periode 2014-2024. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh
sampel sebanyak 11 yaitu laporan keuangan PT. Tifico Fiber Indonesia, Tbk Periode 2014-2024.
Analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien determinasi
dan uji hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dalam bentuk panel berjumlah
11 tahun. Metode pengumpulan data observasi, dokumentasi dan studi kepustakaan. Hasil penelitian ini
adalah Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan uji hipotesis diperoleh t
hitung > t tabel atau (5,233 > 2,3006). Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on
Asset dengan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (5,987 > 2,306). Current Ratio dan Debt to
Asset Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan persamaan regresi
Y =1,586 + 1,525X, + 3,107X,, nilai koefisien determinasi sebesar 80,6% sedangkan sisanya sebesar
19,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F pinng > F aper atau (21,839 > 4,46).
Kata Kunci: Current Ratio,; Debt to Asset Ratio; Return on Asset.

PENDAHULUAN

Semakin berkembangnya dunia bisnis di indonesia membuat persaingan antar perusahaan
semakin ketat terutama di bidang industri manufaktur. Di indonesia sendiri sektor industri manufaktur
adalah suatu sektor yang mengalami perkembangan sangat pesat. Sektor industri manufaktur sangat
penting bagi pembangunan ekonomi suatu negara karena kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi
nasional, dan meningkatkan nilai tambah yang tinggi. Industri manufaktur di indonesia mengalami
perkembangan yang cukup pesat dimana memberikan kontribusi terbesar atas kenaikan pertumbuhan
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ekonomi indonesia yang mencapai 7,07% pada triwulan II tahun 2021. Sektor ini merupakan sumber
pertumbuhan tertinggi yaitu sebesar 1,35%.

Indonesia memiliki potensi pasar yang besar untuk menumbuhkan industri manufakturnya,
menurut Kementerian Perindustrian. Untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri bahkan untuk mengisi
pasar ekspor, Kementerian Perindustrian berkomitmen meningkatkan produktivitas industri manufaktur
dalam negeri. Oleh karena itu perlu dilakukan strategi strategis, seperti yang berkaitan dengan
ketersediaan sumber daya mentah dan pasokan energi.

Terjadinya perkembangan industri manufaktur di indonesia disebabkan oleh adanya metode
hilirisasi yang diterapkan oleh pemerintah. Hal ini juga didukung oleh peningkatan investasi dan
kinerja ekspor untuk mempertahankan nilai industri manufaktur. Faktor lain yang mempengaruhi
industri manufaktur ini adalah sistem perekonomian indonesia yang bterbesar di ASEAN karena posisi
indonesia sendiri berada dalam kelompok One Trillion Dollar Club yaitu klasifikasi tidak resmi dari
negara-negara ekonomi utama dunia dengan produk domestik bruto (PDB nominal) lebih dari US$1
triliun per tahun.

Fenomena yang terjadi saat ini di industri manufaktur yaitu banyaknya perusahaan manufaktur
yang mengalami penurunan laba, salah satunya pada PT. Tifico Fiber Indonesia, Tbk. PT. Tifico Fiber
Indonesia, Tbk awalnya didirikan sebagai PT Teijin Indonesia Fiber Corporation. Persetujuan pendirian
diberikan oleh Presiden Republik Indonesia pada tanggal 25 September tahun 1973, dan resmi didirikan
pada tanggal 15 Juli tahun 1974, dan pada bulan juli tahun 1976 kegiatan komersil pertama dimulai.
Kemudian pada tanggal 15 April tahun 2010 perusahaan ini diakuisisi dan mengubah namanya menjadi
PT. Tifico Fiber Indonesia, Tbk sampai sekarang.

Kinerja keuangan PT. Tifico Fiber Indonesia, Tbk mengalami penurunan laba pada tahun 2019,
2022 sampai 2023, hal ini dikarenakan menurunnya penjualan produk. Yang dimana pada tahun 2019
pada saat awal mula pandemi covid-19 kebutuhan masker meningkat dan membuat PT. Tifico Fiber
Indonesia yang berfokus pada industri poliester dengan produk utama berupa biji poliester (Polyester
Chips), serat poliester (Polyester Staple Fiber), dan benang poliester (Polyester Filament Yarn)
memproduksi dan menjual lebih banyak serat poliester yang dimana merupakan salah satu bahan baku
utama pembuatan masker. Namun pada tahun 2022 pasca pandemi covid-19 PT. Tifico Fiber
Indonesia,Tbk mengalami penurunan penjualan yang sangat signifikan ini dikarenakan semakin
berkurangnya permintaan terhadap bahan baku serat poliester tersebut dan berdampak pada penurunan
laba perusahaan hingga tahun 2023.

Dalam dunia bisnis , kinerja keuangan suatu perusahaan menjadi salah satu indikator utama
yang digunakan untuk menilai kesehatan dan potensi pertumbuhan perusahaan tersebut. Pada dasarnya,
perusahaan perlu menganalisis laporan keuangannya. Hal ini dikarenakan laporan keuangan digunakan
untuk menilai kinerja perusahaan dan membandingkan keadaan perusahaan saat ini dengan tahun
sebelumnya sehingga perusahaan dapat mengambil keputusan untuk tahun berikutnya. Dengan adanya
laporan keuangan maka dapat mengetahui kemampuan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Selain
itu, laporan keuangan juga memberikan gambaran mengenai kinerja perusahaan. Karena kinerja
keuangan menjadi salah satu faktor terpenting yang dapat meningkatkan nilai suatu perusahaan. Untuk
mengetahui status keuangan perusahaan, informasi tersebut dapat ditampilkan dalam bentuk laporan
keuangan untuk periode tertentu.

Salah satu cara untuk menganalisis laporan keuangan yaitu dengan menggunakan rasio-rasio
keuangan, dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Return
On Asset. Dimana Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Apabila tingkat likuiditasnya baik maka
perusahaan dianggap mampu mengatasi tekanan finansialnya. Adapun Debt to Asset Ratio yang
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan didanai
menggunakan hutang. Artinya berapa besar beban hutang yang ditanggung perusahaan dibandingkan
menggunakan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar semua kewajibannya, baik jangka pendek juga jangka
panjang jika perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). Penggunaan rasio-rasio ini tidak hanya membantu
dalam pengambilan keputusan investasi, tetapi juga memberikan wawasan tentang manajemen
operasional dan strategi bisnis suatu perusahaan. Dengan demikian penggunaan Current Ratio dan Debt
to Asset Ratio dapat memberikan gambaran yang komperehensif mengenai kinerja keuangan suatu
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perusahaan.

Pengukuran kinerja keuangan pada PT. Tifico Fiber Indonesia Tbk menggunakan rasio
profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset. Return On Asset merupakan rasio yang digunakan
perusahaan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Return On Asset menilai
performa perusahaan untuk mendapatkan net profit dari penggunaan aktiva dengan membagi net profit
dengan total aktiva (Ismiani, 2019).

Berikut merupakan grafik data Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Return On Asset pada
PT. Tifico Fiber Indonesia, Tbk Periode 2014-2024.

Current Ratia (%)
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Gambar 1: Grafik Current Ratio PT. Tifico Fiber Indonesia,Tbk

Berdasarkan data grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan PT. Tifico Fiber
Indonesia, Tbk selama 11 tahun mengalami fluktuasi. Dapat dilihat bahwa Current Ratio PT. Tifico
Fiber Indonesia, Tbk pada tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 184,41%, penurunan ini
disebabkan oleh menurunnya penjualan produk yang berdampak pada penurunan nilai aktiva
perusahaan. Namun pada tahun berikutnya mengalami kenaikan dan kenaikan terbesar terdapat pada
tahun 2024 sebesar 650,92%, kenaikan ini disebabkan oleh tingginya permintaan produk yang
berdampak pula terhadap kenaikan nilai aktiva perusahaan.
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Gambar 2: Grafik Debt to Asset Ratio PT. Tifico Fiber Indonesia,Tbk

Adapun perkembangan Debt to Assset Ratio pada tahun 2014 mengalami peningkatan
dibandingkan dengan tahun berikutnya yaitu sebesar 15,45%, kenaikan ini disebabkan oleh
meningkatnya pertumbuhan perusahaan karena peningkatan nilai pasar dari asset yang sudah ada.
Kemudian pada tahun 2024 mengalam penurunan yang cukup signifikan yaitu sebesar 6,98%,
penurunan ini disebabkan oleh adanya efisiensi dalam pengelolaan utang dan peningkatan likuiditas,
sehingga perusahaan dapat lebih fokus pada pertumbuhan laba bersih perusahaan. Semakin tinggi
presentase Debt to Asset Ratio melewati 100% dapat dikatakan bahwa kondisi keuangan yang tidak
sehat dan jika presentase rendah maka semakin baik pula kondisi keuangan Pt. Tifico Fiber Indonesia,
Tbk.
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Gambar 3: Grafik Return On Asset PT. Tifico Fiber Indonesia, Tbk

Kemudian kinerja keuangan pada PT.Tifico Fiber Indonesia, Tbk yang diukur dengan Return On
Asset juga mengalami fluktuasi. Pada tahun 2018 mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu
sebesar 0,6%, penurunan ini dikarenakan oleh laba penjualan yang tidak stabil. Pada tahun 2021
mengalami kenaikan sebesar 4,10%, kenaikan ini disebabkan oleh pertumbuhan penjualan perusahaan
yang membaik, sehingga meningkatkan keuntungan perusahaan. Semakin tinggi presentase Return On
Asset maka semakin baik kedudukan perusahaan dalam mengelola modal sendiri untuk menghasilkan
keuntungan atau laba bersih.
METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2020:8) berpendapat “penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh antara
Current Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset pada PT. Tifico Fiber Indonesia, Tbk
Periode 2014-2024. Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 11 tahun laporan keuangan PT.
Tifico Fiber Indonesia, Tbk yang dibuat dalam bentuk data panel, pengumpulan data menggunakan data
primer. Adapun analisa data yang dilakukan meliputi; analisis deskriptif, uji asumsiklasik (normalitas,
multikolinieritas, dan heteroskedastisitas), uji regresi linier berganda, uji determinasi dan uji hipotesis
(uji t dan uji F).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Deskriptif

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui besarnya persentase minimum dan maksimum,
persentase rata-rata dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai berikut;

Tabel 1: Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Current Ratio (X1) 11 1.84 6.51 4.4345 1.38733
Debt to Asset Ratio (X2) 11 1.07 3.15 2.0927 1.02195
Return on Asset (Y) 11 1.06 4.10 1.1518 1.09626
Valid N (listwise) 11

Sumber: Pengolahan Data, 2025

Merujuk pada tabel di atas, hasil analisis deskriptif tersebut bahwa jumlah data yang
didapat dalam penelitian ini diperoleh dari data 11 tahun terakhir yang diolah berdasarkan
laporan keuangan pad PT. Tifico Fiber Indonesia Tbk dan dapat dijelaskan bahwa :

1. Variabel Current Ratio berdasarkan data di atas bisa disimpulkan bahwa nilai minimum
sebesar 1.84, nilai maksimum sebesar 6.51 dan rata-rata current ratio sebesar 4.4345,
standar deviasi dari Current Ratio sebesar 1.38733.

2. Variabel Debt to Asset Ratio, berdasarkan data di atas bisa disimpulkan bahwa nilai
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minimum sebesar 1.07, nilai maksimum sebesar 3.15 dan rata-rata Debt to Asset Ratio
sebesar 2.0927, standar deviasi dari Debt to Asset Ratio sebesar 1.02195.
3. Variabel Return On Asset, berdasarkan data di atas bisa disimpulkan bahwa nilai
minimum sebesar 1.06, nilai maksimum sebesar 4.10 dan rata-rata Return On Asset
sebesar 1.1518, standar deviasi Return On Asset sebesar 1.09626.
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik ini terdiri atas uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas.
Adapun alat yang digunakan untuk mengolah data yaitu menggunakan program SPSS 26.
Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau
tidak, uji normalitas untuk setiap variabel dilakukan dengan menggunakan grafik Probability Plot (P-P
Plot) yang pada intinya melihat titik-titik sebaran data. Data variabel dikatakan terdistribusi normal jika
data atau titik menyebar berada pada sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
sebaliknya data dikatakan tidak terdistribusi normal jika data menyebar jauh dari arah garis atau tidak
mengikuti garis diagonal. Adapun hasil ujinya sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Vgriable: Retrun On Asset
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Sumber: Pengolahan Data, 2025

Gambar 4: P-Plot Uji Normalitas

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti arah
garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data residu dari variabel Current Ratio, Debt to Asset
Ratio dan Return on Asset yang diteliti adalah data yang berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dapat
dilihat pada grafik scatterplot sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Return On Asset

Regression Adjusted [Press) Predicted Value
s i

o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Pengolahan Data, 2025
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Gambar 5: Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pada gambar scatter plot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak beraturan,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini.
UJI HIPOTESIS
Uji t (Uji Parsial)
Untuk mengetahui pengaruh antara Current Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return on
Asset dapat dilakukan dengan uji t (uji parsial). Adapun ketentuannya sebagai berikut:
1) Jika thitung > tuber berarti H, ditolak dan H, diterima (terdapat pengaruh).
2) Jika thitung > tubel berarti H, diterima dan H, ditolak (tidak terdapat pengaruh)
Uji Hipotesis Parsial Untuk Variabel Current Ratio
Hipotesis yang akan diuji pada bagian ini adalah :
Hoi : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Current Ratio terhadap Return on Asset PT. Tifico
Fiber Indonesia, Tbk Periode 2014-2024.
Hai : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Current Ratio terhadap Return on Asset PT. Tifico
Fiber Indonesia, Tbk Periode 2014-2024.
Adapun hasil pengolahan data menggunakan program SPSS Versi 26, dengan hasil sebagai
berikut:
Tabel 2: Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.586 12 2.226 057
Current Ratio 1.525 291 819 5233 .001
Debt to Asset Ratio 3.107 519 937 5.987 .000

a. Dependent Variable: Return on Assets

Sumber: Pengolahan Data, 2025
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai # sinng > t wrer atau (5,233 > 2,306),
hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan demikian maka
Ho: ditolak dan Ha; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
Current Ratio terhadap Return on Asset PT. Tifico Fiber Indonesia, Tbk Periode 2014-2024.
Uji Hipotesis Parsial Untuk Variabel Debt to Asset Ratio
Hipotesis yang akan diuji pada bagian ini adalah :
Hoo : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset PT.
Tifico Fiber Indonesia, Tbk Periode 2014-2024.
Ha> @ Terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset PT. Tifico
Fiber Indonesia, Tbk Periode 2014-2024.
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai # pinng > ¢ waper atau (5,987 >
2,306), hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 atau (0,000 <0,05). Dengan demikian
maka Ho; ditolak dan Ha, diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset PT. Tifico Fiber Indonesia, Tbk Periode 2014-2024.
Uji Simultan (Uji F)
Pengujian F statistik adalah uji secara bersama-sama seluruh variabel independen nya (Current
Ratio dan Debt to Asset Ratio) terhadap variabel dependen nya (Return on Asset). Perhitungan statistik
F dari ANOVA dilakukan dengan membandingkan nilai krisis yang diperoleh dari tabel distribusi F
pada tingkat signifikan tertentu. Adapun rumusan hipotesis yang dibuat sebagai berikut:
Hos : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Current Ratio dan Debt to Asset Ratio secara
simultan terhadap Return on Asset PT. Tifico Fiber Indonesia, Tbk Periode 2014-2024.
Ha3 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Current Ratio dan Debt to Asset Ratio secara simultan
terhadap Return on Asset PT. Tifico Fiber Indonesia, Tbk Periode 2014-2024.
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Sebagai pembanding untuk melihat pengaruh signifikan, maka digunakan taraf signifikan
sebesar 5% (0,05) dan membandingkan F-hitung dengan F-tabel dengan kriteria sebagai berikut :
1) Jika Fhimng<Fiperberarti Ho diterima dan H, ditolak
2) Jika Fhinng>Fuaperberarti Hy ditolak dan H, diterima
Rumus untuk mencari nilai F tabel yaitu:
(df=k-1)=dfl =3-1=2dan (df2=n-k)=11-3=8
Maka dengan signifikansi 5% atau 0,05 diperoleh Fipei dari 8 = 4,46 dari tabel statistik. Berikut adalah
hasil uji ANOVA atau uji F:
Tabel 3: Hasil Uji Simultan (Uji F) Antara Current Ratio Dan Debt to Asset Ratio Terhadap
Return on Asset

ANOVA*
Mean
Model Sum of Squares  df Square F Sig.
1 Regression 3.282 2 1.641 21.839 .001°
Residual .601 8 075
Total 3.883 10

a. Dependent Variable: Return on Assets
b. Predictors: (Constant), Debt to Asset Ratio, Current Ratio
Sumber: Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel ANOVA di atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(21,839 > 4,46) dan diperkuat dengan signifikansi < 0,05 atau (0,001 < 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Current Ratio dan Debt to Asset Ratio secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Return on Asset PT. Tifico Fiber Indonesia, Tbk Periode 2014-2024.

Pembahasan

Setelah diketahui hasil temuan dalam hal ini kemudian di analisis seberapa baik data tersebut
mempresentasikan hasil penelitian yang diangkat, terutama kemampuan dalam menjelaskan seberapa
baik Current Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset. Selanjutnya akan dilakukan
pembahasan hasil-hasil dalam penelitian ini sebagai berikut:

Pengaruh Current Ratio Terhadap Return on Asset

Hubungan current ratio dengan return on asset (ROA) dapat positif dan signifikan, artinya
peningkatan current ratio cenderung meningkatkan ROA, meskipun pengaruhnya mungkin lemah dan
dipengaruhi oleh variabel lain. Current ratio mengukur likuiditas (kemampuan membayar utang jangka
pendek), sementara ROA mengukur profitabilitas perusahaan secara keseluruhan (kemampuan
menghasilkan laba dari aset). Hubungan ini bisa bervariasi, tergantung pada kondisi spesifik perusahaan
dan faktor ekonomi lainnya.

Berdasarkan hasil analisis, variabel penelitian Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap
Return on Asset dengan dibuktikan hasil uji thiwng = 5,233 sedangkan tiapet = 2,306 (thitung > tiavel ) dengan
taraf signifikan 0,001 < 0,05 maka Ho; ditolak dan Ha, diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rendi Maulana Yusuf, Sakti
Alamsyah, Acep Suherman (2022), Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan, Vol. 5, Nomor. 2. ISSN
2615-7314. Mereka membuktikan bahwa secara parsial Current Ratio berpengaruh terhadap Return On
Asset.

Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Return on Asset

Hubungan debt to equity ratio (DER) dengan return on asset (ROA) bisa positif, negatif, atau
tidak signifikan, tergantung pada industri dan strategi perusahaan. Secara umum, DER yang tinggi bisa
meningkatkan ROA jika perusahaan dapat menggunakan utang untuk meningkatkan aset produktif yang
menghasilkan imbal hasil lebih besar dari biaya bunga. Namun, DER yang sangat tinggi bisa
meningkatkan risiko keuangan dan berpotensi menurunkan ROA, terutama jika perusahaan kesulitan
mengelola utangnya.

Berdasarkan hasil analisis, variabel Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return
on Asset dengan dibuktikan hasil uji thiwng = 5,987 sedangkan tiabel = 2,306 (thitung > twbel ) dengan taraf
signifikan 0,000 < 0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak.
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Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Annisak Mochtaro Latifah, M.
Nazori Majid, Ferri Saputra Tanjung (2023) Jurnal Mutiara [lmu Akuntansi (JUMIA), 2023. Vol. 1, No.
2. Mereka membuktikan bahwa secara parsial Current Ratio secara signifikan berpengaruh terhadap
Return On Asset.

Pengaruh Current Ratio Dan Debt to Asset Ratio Secara Simultan Terhadap Refurn on Asset
Hubungan current ratio dan debt to equity ratio (DER) dengan return on asset (ROA) bervariasi

tergantung studi, namun umumnya DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA (semakin

tinggi DER, semakin rendah ROA). Sementara itu, CR umumnya berpengaruh positif terhadap ROA,
meskipun tingkat pengaruhnya bervariasi, dari signifikan hingga tidak signifikan, tergantung perusahaan
dan studi penelitian.

Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (21,839 > 4,46) dan juga
diperkuat dengan nilai signifikan < 0,05 atau (0,001 <0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Current
Ratio dan Debt to Asset Ratio secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset
PT. Tifico Fiber Indonesia, Tbk Periode 2014-2024.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yoga Yenanda Maulana
Febrianto (2021). Program Studi Akuntansi, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Mahardhika, Surabaya.
Yang membuktikan bahwa secara simultan Current Ratio dan Debt to Asset Ratio memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Return on Asset.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil uraian pada setiap bab sebelumnya, dan dari hasil analisa serta pembahasan

mengenai pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset, adalah sebagai

berikut:

1. Secara parsial Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset, hal tersebut
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (5,233 > 2,306) dan juga diperkuat
dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Maka Ha, diterima. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa variabel Current Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap Return on Asset PT. Tifico
Fiber Indonesia, Tbk Periode 2014-2024.

2. Secara parsial Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset, hal tersebut
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (5,987 > 2,306) dan juga diperkuat
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Ha, diterima. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa variabel Debt to Asset Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Asset PT.
Tifico Fiber Indonesia, Tbk Periode 2014-2024.

3. Current Ratio dan Debt to Asset Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Return on Asset, hal
tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau (21,839 > 4,46) dan
juga diperkuat dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Maka Ha; diterima. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel Current Ratio dan Debt to Asset Ratio secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Return on Asset PT. Tifico Fiber Indonesia, Tbk Periode 2014-2024.
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